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MOTTO 

 

Allah memberikan apa yang kita butuhkan 

bukan apa yang kita inginkan 

 

Tulis saja semua harapanmu, kelak semuanya 

akan menjadi kenyataan dengan usaha keras 

dan do’a dari orang-orang baik 

 

Cita, cinta, dan harapan. Hanya usaha dan 

do’a yang mampu mewujudkan semuanya 

 

Siapapun berhak bermimpi, karena tak 

pernah ada yang salah dengan mimpi. Salah 

itu ketika kamu tidak bangun dan tetap 

dalam khayalan. 
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INTISARI 

 

ANALISIS PEMINATAN UJIAN NASIONAL KIMIA 

UNTUK PESERTA DIDIK DI MAN SLEMAN 

YOGYAKARTA 

 

Oleh: 

Indri Denispriyanti 

NIM. 16670024 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesulitan yang dialami peserta didik dalam pembelajaran 
kimia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor penyebab rendahnya peminat Ujian 
Nasional kimia dan mengetahui minat peserta didik terhadap 
mata pelajaran kimia pada Ujian Nasional. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 
MAN di Kabupaten Sleman dan 3 diantaranya dipilih sebagai 
sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara stratified 
random sampling yaitu didasarkan nilai dan jumlah peminat 

kimia menjadi 3 subpopulasi. Kemudian, dari masing-masing 
subpopulasi diambil sampel secara random. Banyaknya 
sampel yang diambil mengacu pada jumlah populasi. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu angket tertutup, 

wawancara, dan dokumen. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu lembar angket, pedoman wawancara, dan 
dokumen. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif 
menggunakan persentase. Keabsahan data yang digunakan 

adalah triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan minat peserta didik 

terhadap mata pelajaran kimia pada Ujian Nasional termasuk 
dalam kategori rendah dengan persentase 15,2%. Rendahnya 

minat peserta didik terhadap kimia disebabkan karena 
beberapa faktor yang meliputi aspek peserta didik terdiri dari: 
perasaan senang (67,8%); keterlibatan peserta didik (75,9%); 
ketertarikan (63,8%); dan perhatian peserta didik terhadap 
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pembelajaran (78,8%). Aspek guru terdiri dari: sumber 

belajar (76,3%); penyampaian tujuan pembelajaran (77,6%); 
media pembelajaran (79,0%); dan penguasaan materi 
(82,1%). Aspek materi terdiri dari: memahami pentingnya 
kimia (69,0%) dan memahami penerapan kimia (62,2%). 

Aspek Ujian Nasional terdiri dari: aspek pedagogis (64,8%); 
aspek sosial dan psikologis (72,0%); dan aspek yuridis 
(59,8%).  
 

Kata Kunci: Kimia, MAN Sleman, Minat peserta didik, 
Ujian Nasional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Ujian Akhir Nasional (UAN) merupakan kegiatan 

evaluasi berupa pengukuran dan pencapaian kompetensi 

hasil belajar selama peserta didik sekolah (Liyah, 2014). 

Evaluasi ini sudah ada sejak tahun 1950 dan formatnya 

telah mengalami beberapa kali pergantian dan 

penyempurnaan (Indahari, 2016). Tonggak perubahan 

signifikan pada pelaksanaan evaluasi hasil belajar dimulai 

pada periode 2005, dimana UAN diganti namanya 

menjadi UN (Ujian Nasional) dengan penetapan standar 

nilai kelulusan yang berubah setiap tahunnya (Hidayah, 

2013). Standar nilai kelulusan UN terus meningkat, mulai 

dari 4,25 sampai pada 2010 menjadi 5,50 dan tahun 2011 

penilaian kelulusan menggunakan 60% nilai UN dan 40% 

nilai sekolah (Kemendikbud, 2019).  Setiap kebijakan 

terkait Ujian Nasional yang dilaksanakan setiap tahun 

dinilai selalu memunculkan problem yang cukup 

kompleks (Ismail, 2015). Namun, adanya UN sebagai alat 

penentu kelulusan peserta didik dianggap membawa 

dampak sosial dan psikologis bagi peserta didik, 

khususnya yang tidak lulus (Idrus, 2010).
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Ujian Nasional memberikan dampak yang cukup 

besar terhadap aspek pelemahan karakter peserta didik, 

karena orientasi belajar-mengajar peserta didik yang 

terfokus pada nilai Ujian Nasional hanya untuk kelulusan 

(Baedowi, 2015:123). Nilai Ujian Nasional yang hanya 

dijadikan sebagai alat penentu kelulusan jelas 

bertentangan dengan Undang-Undang Sisdiknas pasal 58 

ayat (1) yang berbunyi evaluasi hasil belajar peserta didik 

dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, 

kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan (Alawiyah, 2015). Berdasarkan 

Undang-Undang tersebut, standar kelulusan Ujian 

Nasional sebagai evaluasi hasil belajar seharusnya dapat 

dilaksanakan melalui berbagai cara untuk seluruh aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik sehingga 

dapat diketahui perkembangannya (Wildan, 2017). Fakta 

di lapangan, standar kelulusan pada Ujian Nasional hanya 

didasarkan pada nilai peserta didik dalam menyelesaikan 

soal teoritis dan praktis yang berarti bahwa standar 

kompetensinya hanya mengacu pada aspek kognitif 

(Silverius, 2010). 

Selain hanya mengukur aspek kognitif, UN juga 

mengabaikan kecerdasan afektif dan psikomotorik yang 

dimiliki oleh peserta didik dengan tidak melakukan 

asesmen secara komprehensif (Ta’rifin, 2009). 
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Penyusunan soal Ujian Nasional biasanya disesuaikan 

dengan komposisi tingkat kesulitan berpikir dalam 

Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom ranah kognitif 

yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl meliputi 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan (Gunawan & Palupi, 

2012). Soal Ujian Nasional kimia 2012/2013 terdiri dari: 

20% tipe C1 (mengingat); 50% tipe C2 (memahami); dan 

30% tipe C3 (mengaplikasi) (Awaludin, 2014). 

Sedangkan soal UN 2019 disusun 3 level yaitu 25-30% 

level 1 (pemahaman), 50-60% level 2 (aplikasi), dan 10-

15% level 3 (penalaran) atau HOTS (High Order 

Thinking Skills) (BSNP, 2019). Soal HOTS merupakan 

salah satu tuntutan keterampilan dalam pembelajaran 

abad 21, yakni berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif (Kemendikbud, 2019). Akan tetapi, peserta 

didik merasa kesulitan dalam menjawab soal HOTS pada 

Ujian Nasional karena kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik masih berada pada level rendah (Pangesti, 

2017). 

Rendahnya kemampuan menyelesaikan soal HOTS 

disebabkan karena sistem pembelajaran yang dilakukan 

kurang bervariasi yaitu hanya menekankan pada 

kemampuan ingatan (C1), pemahaman (C2), dan aplikasi 

(C3) (Rochman & Hartoyo, 2018). Adanya soal HOTS 
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yang sesuai dengan realitas kehidupan sehari-hari dapat 

memotivasi peserta didik. Hal ini karena peserta didik 

tidak lagi sibuk memikirkan hal yang abstrak mengenai 

apa yang mereka pelajari tetapi sibuk dengan hal baru 

dengan realitas yang ada (Shidiq, Masykuri, & Susanti, 

2015). Salah satu mata pelajaran yang materinya banyak 

konsep abstrak yaitu kimia (Suyanti, 2010: 153).  

Ilmu kimia ialah ilmu yang mempelajari sifat, 

struktur, dan perubahan materi serta energi yang 

menyertai perubahan materi tersebut (Mulyono, 2006: 

56). Hasil studi menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

didik menengah atas mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi kimia (Ristiyani & Bahriah, 2016). 

Faktor penyebab kesulitan peserta didik dalam 

mempelajari kimia antara lain kurangnya variasi latihan 

soal, kurangnya penanaman konsep yang mendalam, dan 

kurangnya minat serta perhatian peserta didik pada saat 

proses pembelajaran berlangsung (Marsita, Priatmoko, & 

Kusuma, 2010). Kurangnya minat peserta didik 

dibuktikan dengan data yang menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta didik memilih Ujian Nasional selain 

mata pelajaran kimia. Berdasarkan aplikasi PAMER 

Ujian Nasional tahun ajaran 2017/2018, peserta didik 

yang memilih Ujian Nasional peminatan kimia di 

kabupaten Sleman sangat sedikit. MAN 1 Sleman terdiri 
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dari 60 peserta didik MIPA dengan peminat kimia pada 

Ujian Nasional sebanyak 7 peserta didik. Nilai rata-rata 

UN kimia sebesar 46,07. MAN 2 Sleman terdiri dari 66 

peserta didik MIPA dengan peminat kimia pada Ujian 

Nasional sebanyak 4 peserta didik. Nilai rata-rata UN 

kimia sebesar 40,00. MAN 3 Sleman terdiri dari 137 

peserta didik MIPA dengan peminat kimia pada Ujian 

Nasional sebanyak 21 peserta didik. Nilai rata-rata UN 

kimia sebesar 52,38. MAN 4 Sleman terdiri dari 93 

peserta didik MIPA dengan peminat kimia pada Ujian 

Nasional sebanyak 14 peserta didik. Nilai rata-rata UN 

kimia sebesar 37,32. Sedangkan, MAN 5 Sleman terdiri 

dari 67 peserta didik MIPA dengan peminat kimia pada 

Ujian Nasional sebanyak 20. Nilai rata-rata UN kimia 

sebesar 45,88 (Kemendikbud, 2018).  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peminat UN kimia di kabupaten 

Sleman sangat rendah dibandingkan peminat UN biologi 

ataupun fisika. Fokus inilah yang menjadi pertanyaan 

peneliti, untuk dapat mencari tahu mengapa peminat 

Ujian Nasional kimia di MAN Sleman rendah 

(Kemendikbud, 2018). 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pendidik dalam mengidentifikasi faktor rendahnya minat 

belajar peserta didik terhadap kimia. Selain itu, juga dapat 

mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta didik 
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dalam pembelajaran kimia. Sehingga, pendidik dapat 

melakukan pembelajaran di kelas sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan mampu meningkatkan 

minat peserta didik terhadap pembelajaran kimia.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Ujian Nasional memberikan dampak aspek pelemahan 

karakter peserta didik. 

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik di 

Indonesia masih berada pada level rendah. 

3. Kimia memiliki konsep abstrak dan dianggap sulit. 

4. Kurangnya minat peserta didik terhadap kimia. 

5. Peminat Ujian Nasional kimia di MAN Sleman 

rendah dibandingkan mata pelajaran lain. 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun ruang lingkup kajian dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kimia memiliki konsep abstrak dan dianggap sulit 

2. MAN Sleman menjadi peminat kimia paling rendah 

pada Ujian Nasional di daerah Yogyakarta 

3. Peminat Ujian Nasional kimia di MAN Sleman 

rendah dibandingkan mata pelajaran lain  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka akan 

dilakukan penelitian terhadap siswa kelas XII MAN. 

Dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa kimia masih dianggap sulit ? 

2. Mengapa peminat Ujian Nasioanl kimia di MAN 

Sleman rendah dibandingkan mata pelajaran lain ? 

3. Berapa persentase peminat kimia pada Ujian Nasional 

di MAN Sleman ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta didik 

dalam pembelajaran kimia 

2. Mengidentifikasi faktor rendahnya peminat Ujian 

Nasional kimia di MAN Sleman  

3. Mengetahui persentase peminat Ujian Nasional kimia 

di MAN Sleman  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 
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a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pendidik 

untuk dapat meningkatkan minat peserta didik 

terhadap kimia 

b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam 

memahami karakter peserta didik untuk dapat 

menyampaikan materi pembelajaran dengan baik. 

c. Memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pembaharuan proses pembelajaran di MAN yang 

terus berkembang. 

d. Sebagai pijakan dan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

minat belajar kimia serta menjadi bahan kajian 

lebih lanjut. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman langsung tentang minat dan kesulitan 

yang dihadapi peserta didik dalam proses 

pembelajaran kimia. 

b. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat mengetahui hal-hal yang dapat 

membangkitkan minat belajar terhadap kimia. 

Diharapkan dapat mengikuti pembelajaran dengan 

aktif dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran 

lebih lanjut.  
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c. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat mengetahui proses pembelajaran 

yang seharusnya dilakukan untuk meningkatkan 

minat peserta didik terhadap kimia. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun 

program pembelajaran dan menentukan media 

serta metode pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan minat peserta didik terhadap kimia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian deskriptif 

metode survei ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam 

pembelajaran kimia adalah materi kimia yang abstrak, 

konsep yang rumit, dan hafalannya yang juga banyak. 

Kimia abstrak karena tidak ada bentuk konkret reaksi 

antar zat itu seperti apa, sehingga diperlukan praktek 

langsung. Konsep yang rumit misalnya pada reaksi 

eksoterm dan endoterm. Hafalannya banyak berupa 

teori maupun rumus.  

2. Rendahnya minat peserta didik terhadap mata 

pelajaran kimia pada Ujian Nasional dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang meliputi beberapa aspek sebagai 

berikut: 

a. Aspek peserta didik (perasaan senang, 

keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian peserta 

didik terhadap pembelajaran kimia).  

b. Aspek guru (memilih sumber belajar, menentukan 

tujuan pembelajaran, pemilihan media 

pembelajaran, dan penguasaan materi ajar). 
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c. Aspek materi (paham akan pentingnya kimia dan 

kemauan untuk menerapkan materi kimia) 

d. Aspek Ujian Nasional (psikologis, sosial 

psikologis, dan yuridis). 

3. Persentase peminat Ujian Nasional kimia di MAN 

Sleman tahun 2020  sebesar 15,2% yang merupakan 

peminat terendah dibandingkan biologi dan fisika. 

Rendahnya minat peserta didik terhadap kimia pada 

Ujian Nasional disebabkan karena materi kimia yang 

terlalu abstrak serta perhitungan dengan rumus yang 

rumit. Akan tetapi pada umumnya, antusias peserta 

didik terhadap pembelajaran kimia secara umum 

sangat baik. Peserta didik menyadari bahwa 

mempelajari kimia itu penting untuk kehidupan 

sehari-hari.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa 

pandangan penulis yang sekiranya dapat diangkat sebagai 

saran baik untuk pihak sekolah, guru, dan bagi peneliti 

yang akan datang. 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah sebaiknya dapat meningkatkan program 

pembelajaran yang sesuai dan menentukan media 

serta metode pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan minat peserta didik terhadap kimia.  
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2. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat lebih baik lagi dalam mengetahui 

proses pembelajaran yang seharusnya dilakukan untuk 

meningkatkan minat peserta didik terhadap kimia. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini hanya terbatas pada deskripsi 

minat peserta didik terhadap mata pelajaran kimia 

pada Ujian Nasional. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu melanjutkan 

penelitian tersebut melalui pengembangan media 

pembelajaran atau metode pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan minat belajar kimia peserta 

didik.   
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